akang Masalah

aga merupakan suatu aktifitas fisik yang melibatk

i, supaya pembinaan kemam

isammn lebih efisien.

lapanggtn ﬁ
bola dan raket®di

yang

satu caban an bola gKeEci
Iam ﬁgan persegifianjang yang di

Dalam permainan tenis, agar dapat menyuguhkan satu bentuk permainan

yang bermutu, pemain harus menguasai berbagai macam teknik memukul bola,



diantaranya; serve, forehand groundstiigke, backhand groundstroke, volley, lob,

Top shot.

smash, drop, slice sig
Groymeistroke

Ia&ula cllapa .
aflo grou&&n backhand groundstroke an yang
eg_ n dominan dllakukaiaat bermain tenis k
@renjadl senjata untuk mematikan _permainan la
l

tangangyang

ok asing.Jabifehdi para pemain tenis kh _ ;
)

s,

- L - f
asiﬂﬁiwﬂdrdﬁ twhrraded.backhand di tiap clulgsuda

sangat baik dan teknik pukulan ini sudah diterapkan sesuai dengan prosedur gerak

nya. Prosedur gerak two handed backhand di mulai dengan mengayunkan raket ke

belakang kira-kira sejajar dengan pinggang, kemudian raket diayunkan kedepan



menuju titik kontak dengan bola, glalam ayunan kedepan ini, tangan Kkiri

memegang peran g sebagai penyeimbang

dan pengargk ﬁﬁjut lt us gsamping badan
inggalfaket I punggung dimana tahapan & follOWg through.

2t @gap prosedur seperti n secara umum bisa d | para |

alan*apannya di lapangan, namun untuk menjamin ha kula

bermmos d
: |

jud& merupak ijultas I!ixﬁ STl i
Medan yaitugBagak Dr. Haria pak Dr. Nusieadri, M.Pd, Bapak

Bachtiar Hasibuan, S.Po=iy apak ggan Pulungan, S.Pd, M.Pd.
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Unimed di lapangan tenis Universitas Negeri Medan, menunjukkan masih banyak
atlet yang melakukan two handed backhand groundstroke yang kurang sempurna.

Atlet mengatakan sudah bisa melakukan two handed backhand groundstroke



namun hasil pukulannya kurang maksi

handed backhand g

fal. Peneliti mengamati hasil pukulan two

gURdStroke yang dllakukan atlet

}ﬁ(&n r
atlet yang di amati peneliti: &

fokuskan pengamaw pada atlet yang na

gsih mudah di antisipasi

gata two handed

melakukan game macth (game

Z
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<A okt ' # : oty ¢ E ,'i' ,' JKE 7‘ . KT
km[ﬂ MTE&E Eﬁfiﬁr}fdllakuka gadlam permainan. Akah_tetag
masih banyak atlet yang kurang berani untuk melakukan teknik tersebut, atlet

lebih memilih mendominankan pukulan forehand walaupun bola yang datang

harusnya di pukul dengan backhand.” Peneliti menganggap hal ini menjadi sebuah



masalah bagi pemain yang mengg#ipakan pukulan two handed backhand

groundstroke yang ke

Berdasafkan y
o eneli&:&
Ko@enis Unimed masih Wat ditingkatkan den

if dan sempurna. Hal tersebut melatar belakangi

puan tekniknya kurang bagt

ath E@ ta p@aggmatan yang di

Ikan kemampuan two han auNdstroke

uk mendapatkan tujuan penelit

m] ini adalah: . - E
jgaima

nakafl t m,hirded bﬂikE@strokea gikKomunitas
ped tahun 20%7?

oSkl INinae ahun 2017 belum memahami

2.




C. Batasan Masalah

Agar pembal@##T dalam penelitian ini tidak teadu luas, maka penelitian

efaln ﬂ laﬁ
ackhandae

HN lﬁ!ﬁﬁﬂiﬂl n Mgt adalah:

1. Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman bagi peneliti
dalam menganalisis teknik two handed backhand groundstroke pada

permainan tenis lapangan.



2. Sebagai bahan informasi bagiieneliti dalam melakukan penelitian lebih
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